BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan

Kabupaten Bantul dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sistem pendaftraan di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas
Perhubungan Kabupaten Bantul sudah dilakukan secara online melalui
aplikasi android “Sipentol Dishub Bantul” dan untuk sistem pembayaran
di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten
Bantul menggunakan 3 metode pembayaran yaitu melalui setor tunai bank
BPD D.1Y, transfer ATM bank BPD D.1.Y, dan melalui payment point.

Berkas-berkas permohonan administrasi dan formulir pendaftaran yang
tidak sesuai dengan PM 133 tahun 2015 tentang Pengujian Berkala

Kendaraan Bermotor.

. Kurang luasnya ruang tunggu di ruang administrasi sehingga tidak bisa

menampung wajib uji dan kondisi gedung uji kotor dan banyak debu
karena kondisi lahan parkir yang sudah rusak serta daya listrik yang

kurang sesuai.

. Pemeriksaan visual/pra uji sudah dilakukan secara optimal. Namun tidak

sesuainya pemeriksaan laik jalan kendaraan bermotor di Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Bantul, karena hanya
alat uji berat dan pengujian rem utama dan rem parkir yang dipakai, untuk
alat uji smoke tester, CO/HC tester, axle ply detector, sideslip tester, dan
speedometer tester tidak digunakana karena kekurangan penguji di Seksi
Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Bantul dan
untuk alat head light tester, dan tint tester tidak berfungsi namun tidak
ada upaya perbaikan maupun membaharuan menyebabkan alat tidak

digunakan.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1.

Perlu diadakannya sosialisasi terhadap pemilik kendaraan bermotor wajib
uji di Kabupaten Bantul tentang sistem pendaftaran dan sistem
pembayaran yang ada di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas
Perhubungan Kabupaten Bantul.

Peninjauan kembali antara berkas pendaftaran yang ada di PM 133 tahun
2015 tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor dengan yang ada di
Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten

Bantul.

. Perbaikan sarana dan prasarana yang ada di Seksi Pengujian Kendaraan

Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten bantul, antara lain perluasan
ruang tunggu di gedung administrasi, perluasan dan perbaikan lahan
parkir, dan penambahan daya listrik.

Perlu adanya penambahan jumlah penguji karena dari hitungan analisis
beban kerja berdasarkan High Class Scenario dan analisis beban kerja
berdasarkan Low Class Scenario tenaga penguji yang ada di Seksi
pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Bantul

kurang.
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